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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh dosis MVA,
kompos, dan interaksinya pada pertumbuhan bibit kawista. Analisis data dalam penelitian
dilakukan dengan rancangan acak lengkap faktorial dua faktor yaitu MVA (0 gram, 5 gram, 10
gram, dan 15 gram) dan kompos (0 gram, 30 gram, 60 gram, dan 90 gram). Parameter
pertumbuhan bibit kawista yang diamati dalam penelitian, adalah pertambahan tinggi bibit,
pertambahan jumlah daun, pertambahan diameter batang, pertambahan panjang akar,
pertambahan berat segar bibit dan derajat infeksi MVA pada akar kawista. Analisis data
menggunakan Anava dua jalur dan DMRT. Hasil Anova dua jalur menunjukkan bahwa dosis
MVA dan kompos serta interaksi antara keduanya berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan bibit kawista. Berdasarkan DMRT hasil penelitian ini menunjukkan interaksi dosis
MVA 15 gram dengan kompos 60 gram dan dosis MVA 15 gram dengan kompos 90 gram paling
optimal terhadap parameter pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah daun, dan derajat
infeksi MVA pada akar kawista

Abstract

This research aimed to analyze and describe the effects of VAM dose, compost and their interaction on wood
apple stump. Analysis data in this research used fledged factorial random design withcombination of VAM
(0 grams, 5 grams, 10 grams,and 15 grams) and compost (0 grams, 30 grams, 60 grams, and 90 grams). The
growthparameters of wood apple on this research were the growth of the plant height, the accretion of leaves
total, the added of stem diameter, the added of root length, the added of plant weight total, and VAM
infection degrees on wood apple root. Data was analized in two ways Anova and DMRT. Two ways Anova
result showed that VAM dose, compost and their interaction gave significant effects on the growth of wood
apple stump. Based on DMRT results this research showed that interaction 15 gramsof VAM dose with60
gramsof compost and15 gramsof VAM dose with 90 gramsof compost gave optimal effects toward the growth
of the plant height, the accretion of leaves total and VAM infection degrees on wood apple root.
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PENDAHULUAN

Kawista (Limonia acidissima L. syn Feronia
limonia Swingle.) merupakan tanaman yang
tergolong dalam famili Rutaceae (jeruk-jerukan).
Prospek  kawista  sangat  besar  untuk
dikembangkan karena mempunyai keunggulan
komparatif di bidang industri makanan khas
daerah dan pengobatan (Nugroho, 2012; Ilango
& Chitra, 2009). Jumlah tanaman kawista tahun
2011-2014 di Rembang +1400 pohon. Populasi
kawista yang tidak bertambah di kota Rembang
antara lain karena pertumbuhan bibit yang
lambat, sehingga hanya sedikit yang tertarik
dalam membibitkan kawista. Ketersediaan bibit
yang semakin berkurang akan berpengaruh
dalam ketersediaan buah sebagai bahan baku
produksi dan  berimbas dalam bidang
perekonomian daerah (komunikasi langsung
dengan Dinas Kehutanan Kabupaten Rembang,
2014).
tidak  tertarik  untuk

membibitkan kawista karena pertumbuhannya

Masyarakat

yang lambat. Hal tersebut antara lain disebabkan
media tanam yang menggunakan tanah dengan
sedikit pupuk kimia saja. Tanaman kawista yang
berasal dari biji memerlukan waktu hingga 15
tahun untuk berbuah (komunikasi langsung
dengan pembibit 2014 dan Nugroho ez al., 2011).
Berdasarkan hasil observasi, media pembibitan
yang diterapkan pembibit dan masyarakat
setempat belum optimal. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui media
yang optimal untuk pertumbuhan bibit kawista
dengan menambahkan Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) dan kompos.

MVA mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
dengan meningkatkan serapan hara yaitu
memperluas permukaan area serapan. Hifa
eksternal MVA yang berukuran lebih kecil
daripada rambut akar dapat menjangkau area
yang lebih jauh melalui pori tanah yang kecil
(van der Heijden et al.,, 2015)

Kompos berfungsi untuk perbaikan
struktur tanah, aerasi, dan peningkatan daya
serap akar terhadap air. Fungsi lain kompos

adalah stimulan untuk meningkatkan kesehatan
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dan produktivitas kinerja akar tanaman. Dengan
adanya kompos, ketersediaan makanan untuk
mikroorganisme tanah sebagai dekomposer
selalu tercukupi dan dalam kondisi sehat serta
seimbang (Chairuman, 2008).

muncul

Berdasarkan wuraian di atas,

permasalahan untuk mengetahui pengaruh
MVA, kompos, dan interaksi antara keduanya
bibit
berapakah dosis yang paling optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh perlakuan

dalam pertumbuhan kawista  serta

MVA, kompos, dan interaksi keduanya dalam
pertumbuhan bibit kawista serta menentukan
dosis MVA dan kompos yang paling optimal
dalam pertumbuhan bibit kawista.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan
tanam Dinas Pertanian kota Rembang dan di
laboratorium Mikroteknik Jurusan Biologi,
Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Semarang selama +3
bulan. Bahan penelitian meliputi bibit tanaman
kawista dengan tinggi rata-rata +30-33 cm dan
umur yang sama, diperoleh dari CV. Harapan
MVA dengan

kandungan jamur di dalamnya: Gigaspora sp.,

Tani Rembang, inokulan
Glomus sp., dan Acaulospora sp. yang diperoleh
dari Universitas Gadjah Mada, kompos dari
ampas teh PT. Sinar Sosro dengan kandungan
0,32 % N; 0,64 % P,0s; 0,32% K,O; 14,18%
C/N; 5,34% Corg; 0,13% Fe; 20% Cu; 10% Mg;
dan 13% Ca dalam setiap satu kg kompos.
Bahan untuk mengamati derajat infeksi MVA
yaitu KOH, HCI, methylene blue, dan akuades.
Tahapan penelitian yang dilakukan
adalah persiapan media dengan polybag ukuran
45 x 45 cm yang diisi dengan tanah grumosol
yang diambil sampai kedalaman 25
ditambah dengan dosis perlakuan dengan berat

cm

media 12 kg/polybag. Penanaman bibit pada
media tanam dilakukan sampai kedalaman *15
cm. Pemeliharaan dilakukan dengan penyiangan
gulma dan penyiramanan setiap pagi dan sore
dengan volum air yang sama. Pengamatan dan
pengukuran parameter penelitian dilakukan

pada minggu ke-12 setelah tanam, meliputi:
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pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah

daun, pertambahan diameter batang,
pertambahan panjang akar, pertambahan berat
segar bibit, dan derajat infeksi MVA pada akar.
Perhitungan derajat infeksi MVA pada akar
kawista menggunakan metode clearing and
staining dengan pewarna methylene blue.

dilakukan
rancangan acak lengkap faktorial dengan dua
faktor yang terdiri atas MVA dan kompos. Dosis
MVA dengan empat taraf perlakuan yaitu MVA

0 gram, 5 gram, 10 gram dan 15 gram serta

Penelitian menggunakan

kompos 0 gram, 30 gram, 60 gram dan 90 gram.
Unit percobaan adalah satu polybag yang
satu bibit Terdapat 16
kombinasi perlakuan dengan empat kali ulangan

ditanam kawista.
pada setiap kombinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
perlakuan MVA dan kompos serta interaksi

penelitian menunjukkan bahwa

keduanya  berpengaruh  signifikan  pada

pertumbuhan bibit kawista. Data diuji dengan

Analysis of Variance (Anova) dua jalur. Uji lanjut
Multiple Test (DMRT)
untuk menentukan taraf-taraf

Duncan’s Range
digunakan
perlakuan yang menyebabkan perbedaan sangat
signifikan dan dosis yang paling optimal.
Ringkasan hasil Anovadua jalur untuk berbagai
parameter pertumbuhan bibit kawista disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil Anova dua jalur di
atas, dosis MVA berpengaruh sangat signifikan
terhadap pertambahan tinggi bibit, pertambahan
jumlah daun, pertambahan berat segar bibit, dan
derajat infeksi MVA pada akar. Dosis kompos
berpengaruh  sangat  signifikan  terhadap
pertambahan jumlah daun dan derajat infeksi
MVA pada akar kawista serta berpengaruh
signifikan pada pertambahan berat segar bibit.
MVA dan kompos
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan
bibit,
pertambahan jumlah daun dan derajat infeksi
MVA pada akar kawista. Tabel 2, 3, dan 4

menununjukkan ringkasan hasil uwji DMRT

Interaksi antara dosis

pada parameter pertambahan tinggi

untuk dosis MVA, kompos, dan interaksi antara
keduanya.

Tabel 1. Ringkasan hasil Anova dua jalur pengaruh dosis MVA, kompos, dan interaksi antara
keduanya terhadap pertumbuhan bibit kawista.

F hitunguntuk parameter pertumbuhan

Sumber Pertambahan Pertambahan Pertambahan  Pertambahan Pertambahan Derajat
variasi tinggi bibit  jumlah daun diameter batang panjang akar  berat segar infeksi
bibit MVA pada
Akar
MVA 26,7817 59157 2,199¢ 1,191% 18,435" 13,597
Kompos 2,201 8,812" 0,724 0,527% 3,929 6,211"
Interaksi
MVA dan 3,7337 3,344” 1,570° 0,557% 0,907% 6,607
kompos
Keterangan: **= sangat signifikan; *= signifikan; ts= tidak signifikan

Tabel 2. Ringkasan hasil uji DMRT pengaruh dosis MVA terhadap pertumbuhan bibit kawista.

Respon
Dosis Pertambahan Pertambahan jumlah  Pertambahan berat Derajat infeksi
tinggi bibit daun segar bibit MVA pada akar
MO 38,5° 76° 15,00¢ 11,90¢
M5 63,0° 83° 24,25° 12,94¢
M 10 72,7° 86" 30,00° 18,13
M 15 97,5 107* 41,88 29,75

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berarti berbeda

signifikan pada uji DMRT o= 0,05; M = MVA
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Hasil DMRT menunjukkan bahwa MVA
dosis 15 gram mengakibatkan pengaruh paling
optimal pada pertambahan tinggi bibit,
pertambahan jumlah daun, pertambahan berat
segar bibit dan derajat infeksi MVA pada akar
kawista, berbeda signifikan dengan perlakuan
MVA 10 gram, 5 gram, dan 0 gram (Tabel 2).

Uji DMRT
perlakuan kompos 60 gram dan 90 gram paling

menunjukkan  bahwa
optimal pada pertambahan jumlah daun (Tabel

3). Pertambahan tinggi bibit, pertambahan

jumlah daun, pertambahan diameter batang,
pertambahan berat segar bibit dan derajat infeksi
MVA pada akar menunjukkan nilai tertinggi
pada perlakuan kompos 60 gram dan dosis 90
gram.

Hasil analisis statistik dengan DMRT
menunjukkan bahwa pertambahan tinggi bibit,
pertambahan jumlah daun dan derajat infeksi
MVA pada akar kawista paling optimal
diperoleh pada kombinasi perlakuan MVA 15
gram dengan kompos 60 gram tidak berbeda

Tabel 3. Ringkasan hasil uji DMRT pengaruh dosis kompos terhadap pertumbuhan bibit kawista

. Respon
Dosis . — .
Pertambahan jumlah daun Derajat infeksi MVA pada akar
KO0 74° 12,444
K 30 86™ 16,06¢
K 60 101* 22,44*
K 90 91% 21,06

Keterangan: Angka yang diikutiolehhuruf yang berbedapadakolom yang sama,
berartiberbedasignifikanpadauji DMRT o= 0,05; K= Kompos

Tabel 4. Ringkasan hasil uji DMRT pengaruh interaksi dosis MVA dan kompos terhadap berbagai

respon pertumbuhan bibit kawista

Respon
Dosis Pertambahan tinggi Pertambahan Derajat infeksi MVA
bibit (cm) jumlah daun (helai) pada akar (%)
MO0+KO0 10,25 14,0° 9,50
MO0 +K30 11,25 20,0° 14,25
MO0+ K60 7,75 21,8¢ 10,00
M0 +K90 9,25 20,3¢ 11,00
M5+K0 8,50 16,5° 9,25
M5 +K30 16,00 24,5 10,00
M5+ K60 16,50 22,3¢ 13,50°
M5+K90 22,00 20,0° 19,00¢
MI10+KO0 20,00¢ 23,0¢ 13,50
M 10+ K 30 18,00¢ 19,5¢ 17,00%
M 10+ K60 18,50% 19,8¢ 23,00°
M 10+ K90 16,25% 23,3¢ 19,00
M15+K0 22,00 20,8% 17,50¢
M15+K 30 18,25¢ 22,0¢ 23,00
M 15+ K60 33,00° 36,8 43,25%
M 15+ K90 24,50 27,5% 35,25%

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berarti berbeda
signifikan pada uji DMRT o= 0,05; M = MVA; K = Kompos
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signifikan dengan kombinasi perlakuan MVA 15
gram dan kompos 90 gram, dan berbeda
signifikan dengan kombinasi perlakuan lain

(Tabel 4).

Perlakuan MVA dan kompos
berpengaruh terhadap beberapa parameter
pertumbuhan vegetatif bibit kawista. Dosis

MVA berpengaruh sangat signifikan terhadap
pertambahan tinggi bibit. Dosis MVA 15 gram
menyebabkan pertambahan tinggi bibit paling
tinggi. Bibit yang diberi perlakuan MVA
mengalami peningkatan dalam kemampuannya
menyerap unsur hara yang dibutuhkan, sehingga
metabolisme untuk pertumbuhan dapat berjalan
dengan baik. Selain itu tanaman tidak
mengalami hambatan dalam fase pertumbuhan
vegetatif. Tersedianya nutrisi untuk metabolisme
sel mengakibatkan meristem apikal pada ujung
batang menjadi aktif membelah, sehingga terjadi
pembentangan dan pemanjangan sel yang
menyebabkan tajuk tanaman bertambah tinggi
(Suwandi et al., 2006). Menurut Morton dan
Dieter (2003) mikoriza pada akar jeruk berfungsi
untuk menguraikan bahan organik, meskipun
mikoriza bersifat patogen pada spesies lain.
Dibutuhkan 2-5 ton/Ha mikoriza atau setara

10-25
pertumbuhan bibit jeruk, khususnya dalam

dengan gram  mikroriza dalam
peningkatan jumlah daun dan tinggi tanaman.
Pertambahan jumlah daun pada bibit
kawista semakin banyak seiring meningkatnya
dosis MVA yang diberikan. Aplikasi dosis MVA
15 gram menghasilkan jumlah daun paling
banyak (28 helai). Penelitian Wu et al. (2012)
menyimpulkan MVA 15 gram

berpengaruh signifikan pada jumlah daun dan

dosis

area perluasan akar pada tanaman jeruk dan
tidak berbeda dengan dosis MVA 20 gram. Hal
ini mungkin disebabkan dosis MVA 15 gram
lebih banyak menghasilkan spora berkecambah
yang dapat mempermudah akar tanaman dalam
menyerap unsur hara dan air dari dalam tanah
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Ermansyah (2012) menyebutkan
bahwa peningkatan pertumbuhan kakao dapat
dibuktikan dengan terbentuknya nodus-nodus
baru pada batang. Kuncup daun baru akan
terbentuk dari setiap nodus, sehingga jumlah
daun akan semakin meningkat. Bidang
penyerapan yang lebih luas akibat akar yang
tumbuh lebih panjang membantu dalam

penyerapan unsur hara dibanding dengan

b

d

Gambar 1. Keragaman morfologi akar bibit kawista umur 12 minggu setelah tanam pada
berbagai kombinasi perlakuan MVA dan kompos, dari kiri (a) MOK0, M0K30,
MOK60, MOK90; (b) M5K0, M5K30, M5K60, M5K60; (c) M10K0, M10K30,
M10K60, M10K90; dan (d) M15K0, M15K30, M15K60, M15K90. Bar=10 cm.
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tanaman tanpa MVA.
Pertambahan
pertambahan panjang akar pada perlakuan
MVA tidak berpengaruh signifikan. Penelitian
Yao et al. (2009) menyebutkan bahwa dosis
MVA 20 gram tidak berpengaruh pada panjang
akar dan volum akar tanaman jeruk. Hal ini

diameter batang dan

disebabkan oleh asimilat hasil dari fotosintesis
lebih cenderung banyak digunakan pada daerah
apikal, dalam hal ini
batang daun
dibandingkan pertumbuhan sekunder batang

kuncup daerah

pertumbuhan  primer dan
dan akar.

Hasil Anova dua jalur menunjukkan
MVA Dberpengaruh sangat

signifikan terhadap pertambahan berat segar

bahawa dosis
bibit. Menurut penelitian Kung’u (2008) tentang
hubungan antara pertumbuhan tanaman dengan
MVA,
dilaporkan bahwa peningkatan kolonisasi MVA

peningkatan  densitas  inokulum
menyebabkan peningkatan berat segar akar
Senna spectabilis. Hal ini dikarenakan tanaman
yang MVA  dapat
mentranslokasikan karbon ke dalam akar lebih

tinggi dibandingkan dengan tanaman yang tidak

berasosiasi  dengan

bermikoriza. Selain itu Syah e al. (2005)
melaporkan, MVA mempunyai mekanisme
hubungan dengan akar tanaman, diawali

dengan spora MVA yang berkecambah dan
menginfeksi akar tanaman, kemudian di dalam
jaringan akar MVA tumbuh dan berkembang
membentuk hifa yang panjang dan bercabang
sehingga mempunyai jangkauan yang luas
untuk menyerap unsur hara dan air dari dalam
tanah.

Derajat infeksi MVA pada akar tanaman
kawista tertinggi yaitu 39,25%. Penelitian Dewi
(2013) menyimpulkan bahwa dosis 15 gram
MVA berpengaruh paling baik pada persentase
akar sirsak yang terinfeksi (3,1 %). Menurut
Syah et al. (2005) rerata persentase akar jeruk
yang terinfeksi jamur A. tuberculata sebesar
27,38% lebih tinggi daripada akar yang tidak
diberi perlakuan.

Perlakuan

kompos berpengaruh

signifikan pada parameter pertambahan jumlah

daun. Perlakuan kompos 60 gram dan 90 gram
memberikan pengaruh paling baik yaitu 101 dan
91 helai. Menurut Morton dan Dieter (2003)
jumlah kg N/Ha yang dibutuhkan oleh famili
Rutaceae yaitu 200 kg N/Ha yang terkandung
dalam 24 ton/Ha kompos (setara dengan 60
gram/tanaman). Hal ini disebabkan kompos
merupakan salah satu bahan organik yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kompos
akan memperbaiki sifat fisik tanah yang
menyebabkan tanah lebih gembur dan
kandungan airnya lebih tinggi, sehingga proses
pengambilan unsur hara dan air dari akar ke

daun berlangsung lebih baik. Unsur hara yang

tersedia akan menunjung  pertumbuhan
tanaman  khususnya pada  pertumbuhan
vegetatif. Kompos digunakan dengan maksud
memperbaiki sifat-sifat fisik tanah, yaitu

memperbaiki struktur tanah, daya mengikat air,
dan tata udara tanah. Pemberian pupuk kompos
terhadap
tebu

memberi respon yang  positif

pertumbuhan dan hasil tanaman
(Zulkarnain et al., 2013)

Pertumbuhan bibit kawista yang optimal
diperoleh dengan menggunakan media tanah
yang diberi dosis MVA 15 gram dengan kompos
60 gram dan dosis MVA 15 gram dengan
kompos 90 gram. Bibit kawista dapat tumbuh
dengan optimal pada suhu udara *32°C, pH
tanah *6, kelembaban wudara 51%
kecepatan angin 0,5 m/s. Bibit

sebaiknya ditanam tidak pada saat musim

dan
kawista

penghujan karena hama pada tanaman kawista

akan semakin meningkat ketika musim

penghujan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa dosis MVA, kompos
dan interaksi keduanya berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif bibit kawista. Kombinasi
dosis MVA 15 gram dengan kompos 60 gram
dan dosis MVA 15 gram dengan kompos 90
gram paling optimal dalam meningkatkan
pertambahan tinggi bibit, pertambahan jumlah
daun dan derajat infeksi MV A pada akar.
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